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bumi yang ada diwilayah Bekasi. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa komitmen manajemen memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap penerapan standar operasio-
nal prosedur, komitmen manajemen memiliki pengaruh
negatif terhadap penerapan kepatuhan kerja, komitmen ma-
najemen memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
penerapan budaya kerja, standar operasional prosedur
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap penera-
pan budaya kerja, selain itu budaya kerja yang kuat terbukti
berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan kerja
karyawan di industri minyak dan gas bumi.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence between ma-
nagement commitment, on standard operating procedures
(SOPs), work culture, and work compliance in the oil and gas
industry. The research method used is quantitative by
collecting data from employees in various positions such as
managers, supervisors, staff, technicians and operators in
one of the oil and gas companies in the Bekasi area. The
results of the study show that management commitment has a
significant positive influence on the implementation of
standard operating procedures, management commitment
has a negative influence on the implementation of work
compliance, management commitment has a significant
positive influence on the implementation of work culture,

Acknowledgment standard operating procedures have a significant positive
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influence on the implementation of work culture, in addition
to a strong work culture is proven to play an important role
in improve employee work compliance in the oil and gas
industry.

Keyword: Management Commitment, Standard Operasional
Procedures, Work Culture, and Work Compliance
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PENDAHULUAN

Selama beberapa dekade, industri minyak dan gas telah dianggap sebagai industri yang
sangat efektif untuk mempercepat perekonomian dunia (Harnesk et al., 2017). Menurut data
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, Indonesia memiliki cadangan gas alam/gas
bumi terbukti sebesar 54,83 triliun kaki kubik persegi (trillion square cubic feet/TSCF)
(ESDM, 2023).

Penelitian ini penting karena ada kesenjangan yang jelas dalam kepatuhan terhadap
standar operasional prosedur (SOP) dan budaya kerja di berbagai industri, yang sering kali
terkait dengan tingkat komitmen manajemen yang tidak memadai (Amrulloh et al., 2023).
Penelitian ini akan memberikan wawasan baru mengenai bagaimana komitmen manajemen
dapat mempengaruhi kepatuhan kerja melalui implementasi SOP dan bagaimana hal ini ber-
dampak pada keseluruhan budaya kerja di perusahaan migas (Imandiya et al., 2024). Meskipun
berbagai komitmen manajemen diterapkan dengan langkah-langkah tersebut, operasional
minyak dan gas dilaporkan sangat menantang dan berbahaya secara global, baik di darat
maupun lepas pantai (Martyka et al., 2015). Walaupun meningkatkan kekhawatiran mengenai
proses yang sangat berbahaya dan berisiko serta aktivitas terkait dalam industri minyak dan
gas (Direktorat Jenderal Perbendaharaan, 2023). Terjadi insiden dan keadaan berbahaya ini
akibat karena komitmen managemen yang tidak konsisten terhadap standar operasional prose-
dur, budaya kerja yang tidak diterapkan dengan baik dan kepatuhan kerja yang diabaikan
(Masudin et al., 2024).

Dengan adanya komitmen manajemen terhadap penerapan peraturan standar opera-
sional prosedur, budaya kerja, dan kepatuhan kerja, telah meningkatkan langkah-langkah kese-
lamatan secara drastis, insiden di industri minyak dan gas masih jauh lebih tinggi dibandingkan

industri lainnya dan dapat memicu dampak bencana, yang menyebabkan tingginya tingkat
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cedera dan kecelakaan kerja, seperti yang dilaporkan oleh banyak penelitian (Utami, 2020;
Bevilacqua ef al., 2020).

Komitmen manajemen yang konsisten terhadap standar operasional prosedur berdam-
pak pada keselamatan dan kesehatan kerja dan dapat meningkatkan budaya kerja yang harmo-
nis dan kepatuhan kerja dengan cara memastikan bahwa setiap karyawan memahami dan
mematuhi prosedur keselamatan yang diterapkan (Bahwiyanti, 2021). Manajemen yang berko-
mitmen terhadap standar operasional prosedur dalam menjalankan keselamatan dan kesehatan
kerja juga dapat meningkatkan budaya kerja yang kuat di antara karyawan, memastikan bahwa
setiap karyawan memiliki kesadaran akan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja
(Perusahaan, 2021). Bahwa komitmen manajemen dan budaya kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 dan mengaplikasikan
terhadap kinerja sistem manajemen integrasi yang kompetensi dan motivasi sangat
berpengaruh terhadap kinerja sistem manajemen integrasi ISO 9001, ISO 14000 dan ISO
45001 (Asbari et al., 2019).

Adanya komitmen manajemen maka di buatlah standar operasional prosedur (SOP)
yang jelas dan efektif dapat meningkatkan kepatuhan kerja dengan cara memastikan bahwa
setiap karyawan memahami dan mematuhi prosedur yang diterapkan. SOP yang efektif juga
dapat membantu dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, serta
meningkatkan efisiensi operasional (Way et al., 2024). SOP sangat mempengaruhi yang
signifikan, SOP daya tanggap kejadian yang bersifat spontanitas pada operasional produksi,
SOP penanganan baik secara teknis maupun non teknis, SOP antar karyawan, dan SOP bukti
fisik pencatatan berpengaruh signifikan terhadap kualitas operasional produksi (Prakoso,
2017). Para pekerja di perusahaan minyak dan gas sepakat dengan SOP melakukan tugas
bagian operator, bagian perawatan mesin-mesin utama, bagian loading, bagian keamanan dan
bagian umum pada kilang miyak dan gas akan berdampak kontinunitas operasional dan

produksi yang handal (Stiyawan et al., 2018).

Manajemen yang berkomitmen tinggi akan berusaha menciptakan standar operasional
prosedur dan memelihara budaya kerja positif yang mendukung produktivitas dan kesejahtera-
an karyawan (Utami, 2020). Ini dapat dilakukan melalui komunikasi yang efektif, penghargaan
terhadap kepatuhan kerja yang baik, dan menyediakan lingkungan kerja yang kondusif
(Andamdewi, 2013). Manajemen yang konsisten dalam menerapkan standar operasional

prosedur, budaya kerja dan kepatuahan kerja dengan nilai-nilai ini akan mendorong karyawan
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untuk lebih terlibat dan termotivasi (Rico et al., 2023).

Komitmen manajemen berpengaruh positif signifikan pada standar operasional prose-
dur, budaya kerja dan kepatuhan kerja (Huda & Farhan, 2019). Teknis Analisis yang digunakan
adalah mengunakan PLS dengan alat ukur skala linier (Ali ef al., 2021). Mengenai komitmen
manajemen terhadap standar operasional prosedur karyawan, disiplin dengan budaya kerja dan
kompetensi kepatuhan kerja karyawan terhadap pelaksanaan K3 memberikan pengaruh yang
positif di perusahaan konstruksi Migas yang berada di Tanjung Balai Karimun (Amelia et al.,
2021). Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel budaya kerja terhadap kepatuhan
kerja pegawai (Rico ef al., 2023). Kepatuhan kerja yang tinggi seringkali merupakan hasil dari
manajemen yang menunjukkan komitmen yang jelas terhadap kepatuhan tersebut (Wardanah;

Harmain, 2019).

Dengan berkomitmen manajemen akan menetapkan SOP yang jelas, menyediakan
pelatihan yang memadai akan tercipta budaya kerja yang dapat dihandalkan dan menegakkan
aturan kepatuhan pekerja dengan tegas dan lugas (Bahwiyanti, 2021). Mereka juga akan me-
ngatasi pelanggaran dengan tindakan korektif yang sesuai dengan peraturan perundang- unda-
ngan budaya kerja dan kepatuhan kerja melalui peraturan kementerian kerja (Imandiya et al.,
2024). Bahwa komitmen manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
kerja (Frimayasa & Lawu, 2020). Komitmen manajemen terhadap standar operting prosedur,
budaya kerja dan komitmen pada kepatuhan kerja (Kinerja et al., 2011). Komitmen manajemen
terhadap standar operasional prosedur dan persepsi budaya kerja berpengaruh positif terhadap

kepatuhan kerja (Zhao & Yan, 2023).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mengidentifikasi penga-
ruh komitmen manajemen terhadap implementasi SOP (Utami, 2020). menilai dampak komit-
men manajemen pada budaya kerja. Menganalisis hubungan antara komitmen manajemen dan
kepatuhan kerja Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang ber-
manfaat bagi praktisi manajemen dalam merancang dan menerapkan strategi yang efektif untuk
meningkatkan kepatuhan terhadap SOP, membangun budaya kerja yang kuat, dan mening-
katkan kepatuhan kerja karyawan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam bidang manajemen sumber daya manusia dalam komitmen mana-

jemen perusahaan minyak dan gas bumi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian berfokus pada empat variabel Komitmen Manajemen, Satandar Operasional
Prosedur, Budaya Kerja dan Kepatuhan Kerja, dalam melakukan pengukuran untuk mengana-
lisis masing-masing pengaruhnya. Pada penelitian ini, pengukuran data menggunakan kuesio-
ner yang diadopsi dari penelitian sebelumnya, kemudian disesuaikan dengan kebutuhan yang
diperlukan untuk perusahaan pengelohan miyak dan gas bumi yang ada di wilayah Kabupaten
Bekasi. Populasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah para pekerja di bagian manajer,
pengawas, staf, teknisi dan operator salah satu perusahaan minyak dan gas bumi pada wilayah
Kabupaten Bekasi. Sesuai dengan ruang lingkup penelitian, maka sampel penyebaran kuesio-
ner penelitian selama satu bulan dan sampel yang digunakan dalam penelitian sesuai dengan
syarat alat analisis yang digunakan, jenis penelitian berupa penelitian kuantitatif dengan
Structural Equation Model (SEM) yang minimal respondennya adalah 100 responden Ali et
al., (2021); Zuhdi et al., (2016), kemudian data yang terkumpul diolah dan dianalisis meng-
gunakan aplikasi smartPLS4 untuk hasil tes akhir (Ali ef al., 2021).

HASIL
Analisis Responden

Responden pada penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di industri minyak dan
gas bumi di wilayah Kabupaten Bekasi dengan kategori proses produksi, maintenan, penga-
daan barang dan jasa, loading, keuangan kilang dan gudang. Penyebaran kuesioner menggu-
nakan google form pada salah satu perusahaan minyak dan gas bumi di wilayah Kabupaten
Bekasi dan dilakukan pada bulan Juli 2024. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan
bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 94 orang (85,5%),

sedangkan perempuan sebanyak 16 orang (14,5%).

Dengan karakteristik responden berdasarkan usia ditentukan secara proporsional oleh
peneliti yakni berusia 20 - 30 tahun sebanyak 21 orang (19,1%) di bagian umum, untuk usia
31 - 40 tahun juga sebanyak 59 orang (53,6%) di bagian operasional dan produksi, untuk usia
41 - 50 tahun juga sebanyak 26 orang (23,6%) di bagian manajer, pengawas dan staf, dan untuk
usia >51 tahun juga sebanyak 4 orang (3,6%) di bagian staf ahli dan direksi.

Adapun karakteristik responden selanjutnya terlihat dari tingkat pendidikan terak-
hirnya, yakni mayoritas responden dengan tingkat pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 41orang
(37,3%), kemudian Pascasarjana (S2) sebanyak 18 orang (16,4%), SLTA/Sederajat sebanyak
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41 orang (37,3%), dan lain-lain seperti Vokasi-D3 sebanyak 6 orang (5.5%). Karakteristik
berdasarkan pengalaman bekerja diperoleh mayoritas responden telah bekerja < 1 tahun
sebanyak 12 (10,9%), sedangkan 6 - 10 tahun sebanyak 23 orang (20,9%), sedangkan yang
telah bekerja 11 - 15 tahun sebanyak 18 orang (5%), dan > 10 tahun sebanyak 34 orang (30,9%).

Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada pengujian hasil terdapat uji validitas dan uji reliabilitas konstruk yang mengguna-
kan pengukuran nilai Average Variance Extracted (AVE) dan Composite Reliability (CR) dengan
kondisi yang harus terpenuhi adalah hasil pengujian dari kedua nilai ukur tersebut menunjukkan
angka diatas 0,50 untuk Average Variance Extracted (AVE) dan diatas 0,70 untuk Composite
Reliability (CR) (Hair et al., 2010). Penelitian ini mendapatkan hasil yang menyatakan seluruh
variabel memiliki nilai perhitungan AVE diatas 0,50 dan nilai CR diatas 0,70, yaitu: komitmen
manajemen (CR= 0,838; AVE= 0,664), standar operational prosedur (CR= 0,791; AVE= 0,695),
budaya kerja (CR= 0,747 ; AVE=0,661), kepatuhan kerja (CR= 0,757 ; AVE=0,796).

Setelah data penelitian ini melalui proses pengujian validitas dan reliabilitas konstruk,
langkah berikutnya adalah analisis pengujian struktural yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui nilai R? pada setiap persamaan. Fungsi dari nilai R? adalah menunjukkan kekuatan
variabel independen tentang kemampuannya dalam menjelaskan variabel dependen yang
dipengaruhi. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada analisis SEM, telah diperoleh hasil
analisis variabel budaya kerja dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel komitmen mana-
jemen, standar operasional prosedur dan budaya kerja dengan nilai R? sebesar 0,735 yang berarti
melalui nilai ini menunjukkan 73,5% variabel komitmen manajemen dapat dijelaskan oleh
variabel standar operasional prosedur, budaya kerja dan kepatuhan kerja, sedangkan sisanya

26,5% dapat dijelaskan oleh variabel lain.

Analisis selanjutnya adalah variabel standar operasional prosedur yang dipengaruhi
secara bersama-sama oleh variabel komitmen manajemen, budaya kerja dan kepatuhan kerja
dengan nilai R? sebesar 0,589 yang berarti melalui nilai ini menunjukkan 58,9% variabel
Standar operasional prosedur dapat dijelaskan oleh variabel variabel komitmen manajemen,
budaya kerja dan kepatuhan kerja sedangkan sisanya terdapat 41,1% dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak berada pada penelitian ini.

Nilai R? juga ditemukan pada analisis variabel kepatuhan kerja yang secara bersama-
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sama dipengaruhi oleh komitmen manajemen, standar operasional prosedur dan budaya kerja
dengan nilai sebesar 0,622. nilai tersebut menyatakan bahwa 62,2% variabel buying behavior
dapat dijelaskan oleh variabel customer satisfaction dan product price, sedangkan presentase

37,8% lainnya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Hasil penelitian yang telah diolah menggunakan smartPLS digambarkan pada struktur
model yang dilengkapi dengan diagram P-Value dibawah ini:

KMz Khid MET M3

N " 7

oggp 0738 0835  pess

1431 0.048

=0P1

KK
Sop2 G—GBS?H =T
o 0.619 f— 0.3?5*

SOP3

S0P KEPATUHAN KERJA

o114 0.253

Gambar 1. Model Path Analysis
Sumber: Gambar diolah penulis (2024)

Melalui path diagram P-Value tersebut, maka hasil pengujian hipotesis pada model
penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Hipotesis Model Penelitian

Hipotesis Pernyataan Hipotesis Nilai P-Value Keterangan

Komitmen manajemen
Data mendukung

H1 berpengaruh positif terhadap 0.000 ) )
_ hipotesis
standar operasional prosedur.
Komitmen manajemen .
' Data tidah mendukung
H2 berpengaruh negatif terhadap 0.138 _ ‘
_ hipotesis
kepatuhan kerja.
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Hipotesis Pernyataan Hipotesis Nilai P-Value Keterangan

Standar operasional prosedur
. Data mendukung
H3 berpengaruh positif terhadap 0.055 . '
‘ hipotesis
budaya kerja

Komitmen manajemen
Data mendukung

H4 berpengaruh positif terhadap 0.000 . ‘
hipotesis
budaya kerja.
Budaya kerja berpengaruh positif Data mendukun
HS ya KEA DEIpens p 0.000 . . s
terhadap kepatuhan kerja. hipotesis

Sumber: Data diolah penulis (2024)

Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis model penelitian pada tabel 1 tersebut, telah
diketahui bahwa terdapat 4 hipotesis yang memiliki P-Value dengan nilai lebih tinggi dari 0,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang ada dapat mendukung 4 hipotesis penelitian ini
(Ghozali, 2016). Bersamaan dengan itu, terdapat juga 1 hipotesis yang menampilkan nilai P-
Value dibawah dari 0 yaitu komitmen manajemen dalam memberikan dampak positif terhadap
standar operasional prosedur, serta standar operasional prosedur dalam memberikan dampak
positif terhadap budaya kerja, serta komitmen manajemen dalam memberikan dampak positif
terhadap budaya kerja dan budaya kerja dalam memberikan dampak positif terhadap kepatuhan
kerja maka data statitstik menunjukkan nilai hubungan yang kurang signifikan, sehingga

dinyatakan bahwa data penelitian tidak dapat mendukung hipotesis.

Pembahasan

Analisis data yang dilanjutkan dengan pengujian empiris telah dilakukan untuk menge-
tahui beberapa aspek yang saling mempengaruhi secara positif, yaitu hubungan diantara
variabel komitmen manajemen, standar operasionalon prosedur, budaya kerja dan kepatuhan
kerja, yang terbentuk dari pengaruh komunikasi antara di salah satu perusahaan minyak dan
gas bumi yang menjadi objek penelitian ini dengan para pekerja di masing-masing bagian

manajer, pengawas, staf, teknisi dan operator.

Dan penelitian ini diawali dengan penemuan hasil nilai pengujian yang membuktikan
hubungan antara variabel komitmen manajemen dengan standar operasional prosedur, sekali-
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gus memperkuat hasil dari penelitian terdahulu yang telah menuliskan hal yang serupa (Way
et al., 2024). Sebagai jumlah besaran nilai komitmen manajemen terhadap standar
operasionalaonal prosedur harus diterapkan dan didukung untuk menjaga keberlangsungan
operasional dan produksi miyak dan gas alam dengan aman dalam segi pengoperasionalan alat
— alat produksi, dengan keselamatan dan kenyamanan para pekerja dalam faktor kesehatan dan
lingkungan sesuai dengan ISO 45001 (Martyka et al., 2015). Komitmen manajemen terhadap
standar operasional prosedur (SOP) yang positif memiliki dampak signifikan pada industri
minyak dan gas bumi. Berikut beberapa alasan mengapa komitmen tersebut penting dari
keamanan dan keselamatan kerja, dengan komitmen manajemen yang kuat terhadap SOP,
standar keselamatan dan keamanan dapat lebih terjaga. Hal ini penting dalam industri minyak
dan gas bumi yang memiliki risiko tinggi terhadap kecelakaan kerja. Efisiensi Operasional SOP
yang diterapkan dengan baik dapat meningkatkan efisiensi operasional pada perusahaan
minyak dan gas bumi. Prosedur yang jelas dan terstandarisasi mengurangi kebingungan dalam

pengoprasian dan meningkatkan produktivitas yang optimal.

Kepatuhan regulasi Industri minyak dan gas bumi diatur oleh banyak regulasi ketat oleh
pemerintah baik dari daerah maupun pemerintah pusat. Komitmen manajemen terhadap SOP
memastikan bahwa perusahaan mematuhi semua peraturan yang relevan, menghindari sanksi
hukum dan denda baik internal maupun external. Kualitas produk proses yang standar dan
terkontrol menghasilkan produk dengan kualitas yang konsisten. Hal ini penting untuk menjaga
reputasi perusahaan dan kepercayaan pelanggan. Pengelolaan risiko dengan SOP yang kuat,
perusahaan dapat lebih baik mengidentifikasi, mengelolah dan memitigasi risiko operasional

secara menyeluruh. Hal ini mencakup risiko lingkungan, teknis, dan operasional.

Peningkatan budaya kerja dengan komitmen terhadap SOP secara menyeluruh di
industri minyak dan gas bumi, menciptakan budaya kerja yang disiplin dan profesional. Hal ini
juga mendorong karyawan untuk bekerja sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, mengurangi
kemungkinan kesalahan dan meningkatkan kerjasama tim. Komitmen manajemen terhadap
SOP bukan hanya sekadar formalitas, tetapi merupakan fondasi bagi operasional yang sukses

dan berkelanjutan dalam industri minyak dan gas bumi.

Pada model penelitian terdahulu juga dijelaskan tentang adanya pengaruh antara
variabel komitmen manajemen dengan variabel kepatuhan kerja (Kurniawan, D., Sunaryo, H.,

Wahono, 2020). Meskipun diharapkan ada hubungan positif yang signifikan, data penelitian
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ini menunjukkan bahwa nilai hubungan antara komitmen manajemen dan kepatuhan kerja tidak
cukup kuat untuk dianggap signifikan. Kemungkinan penyebab perbedaan hasil variasi dalam
implementasi komitmen manajemen. Perbedaan dalam Persepsi karyawan mungkin memiliki
persepsi yang berbeda tentang komitmen manajemen terhadap SOP di bagian operasional dan
produksi, bagian mekanikal, elektrikal dan instrumentasi . Jika manajemen tidak secara konsis-
ten menunjukkan komitmen mereka, ini bisa mempengaruhi kepatuhan kerja. Konsistensi dan
kejelasan SOP, variasi dalam kejelasan dan konsistensi implementasi SOP juga dapat
mempengaruhi hasil operasional dan produksi yang maksimal, dengan peralatan mesin-mesin
yang berjalan dengan normal sesuai kebutuhan dan tidak adanya kecelakaan akibat kerja
maupun alat kerja. Maka SOP tidak diterapkan secara konsisten, ini dapat mengurangi kepa-

tuhan kerja.

Faktor eksternal adanya budaya kerja secara keseluruhan dapat mempengaruhi
kepatuhan kerja. Jika budaya kerja tidak mendukung kepatuhan terhadap SOP, komitmen
manajemen saja mungkin tidak cukup untuk meningkatkan kepatuhan. Motivasi kerja faktor
dari motivasi individu karyawan juga berperan. Jika karyawan tidak termotivasi atau tidak
merasa diberdayakan, kepatuhan terhadap SOP mungkin rendah meskipun ada komitmen
manajemen. Penelitian ini juga menguji peranan variabel hubungan antara variabel standar

operasional prosedur dengan variabel budaya kerja (Utami, 2020).

Dengan penelitan ini mengemukakan nilai hubungan yang cukup kuat antara kedua
variabel tersebut. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel standar operasional prosedur misalnya operasional dan produksi,
mekanikal, elektrikal dan instrimentasi di industri minyak dan gas bumi dengan variabel
budaya kerja. Berikut adalah beberapa penjelasan tentang bagaimana dan mengapa pengaruh
ini penting dalam konteks industri, termasuk industri minyak dan gas bumi, pengaruh SOP
terhadap budaya kerja maka akan konsistensi dan kepatuhan untuk Implementasi SOP yang
baik memastikan bahwa semua karyawan memahami dan mematuhi prosedur yang sama,
menciptakan konsistensi dalam pekerjaan. Hal ini membentuk budaya kerja yang disiplin dan
terorganisir. Dengan pelatihan tentang operasional produksi, mekanikal, elektrikal dan
instrumentasi maka pengembangan SOP sering kali mencakup pelatihan yang membantu
karyawan memahami tugas mereka dengan lebih baik. Pelatihan yang berkelanjutan membantu
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan karyawan, yang pada gilirannya mening-
katkan budaya kerja positif. Maka akan berpengaruh budaya kerja terhadap implementasi SOP.
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Oleh karena itu komitmen dan kepemimpinan akan menghasilkan budaya kerja yang
kuat sering kali dipengaruhi oleh komitmen manajemen terhadap SOP. Kepemimpinan yang
mendukung dan menegakkan SOP secara konsisten akan mendorong karyawan untuk
mengikuti prosedur dengan lebih baik. Adanya komunikasi dan kolaborasi maka budaya kerja
yang mendukung komunikasi terbuka dan kolaborasi dapat membantu mengidentifikasi dan
mengatasi masalah dalam SOP. Hal ini memungkinkan perbaikan berkelanjutan dan adaptasi
SOP sesuai kebutuhan operasional. Maka sesuai dengan pembuktian data penelitian ini yang
telah menunjukkan bahwa variabel komitmen manajemen berperan sangat penting dalam
meningkatkan nilai variabel budaya kerja, dimana hasil penelitian ini juga memperkuat hasil
dari acuan model penelitian terdahulu yang telah membuktikan hal yang serupa (Komang et
al., 2021). Peran komitmen manajemen dengan motivasi dan dukungan komitmen manajemen
memberikan motivasi dan dukungan yang diperlukan bagi karyawan untuk mengikuti SOP
dalam operasional dan produksi di perusahan minyak dan gas bumi. Ini menciptakan ling-
kungan kerja yang lebih tertib dan terstruktur. Oleh karena itu manajemen yang menunjukkan

komitmen yang kuat terhadap SOP akan menjadi contoh bagi karyawan lainnya.

Komitmen manajemen yang baik akan mempengaruhi perilaku karyawan dan memper-
kuat budaya kerja yang positif. Investasi dalam pelatihan manajemen yang berkomitmen akan
berinvestasi dalam pelatihan berkelanjutan untuk memastikan bahwa semua karyawan
memahami dan mematuhi SOP, yang pada akhirnya akan memperkuat budaya kerja. Pada
kenyataannya penelitian ini juga menekankan pentingnya komitmen manajemen dalam men-
ciptakan lingkungan kerja yang aman, efisien dan optimal secara produksi, yang merupakan
aspek kunci dalam industri minyak dan gas bumi. Dengan model penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel budaya kerja memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan nilai
variabel kepatuhan kerja (Huda & Farhan, 2019). Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan
dari model penelitian terdahulu yang telah membuktikan hal serupa dalam industri minyak dan
gas bumi. Berikut adalah analisis mendalam mengenai temuan ini. Analisis temuan budaya
kerja dan kepatuhan kerja adalah pembentukan norma dan nilai dari budaya kerja yang kuat
menciptakan norma dan nilai yang mendorong karyawan untuk mematuhi prosedur dan aturan

kerja.

Ketika budaya kerja menekankan pentingnya kepatuhan, karyawan lebih cenderung
mengikuti standar operasional prosedur (SOP). Dukungan dan pengawasan budaya kerja yang
positif sering kali disertai dengan dukungan manajemen dan pengawasan yang tepat, yang
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membantu karyawan untuk tetap patuh pada SOP dan prosedur keselamatan. Dukungan dari
penelitian ini menemukan bahwa budaya kerja yang kuat berkontribusi secara signifikan
terhadap kepatuhan karyawan. Mereka menekankan bahwa karyawan yang merasa bekerja
dalam lingkungan yang mendukung dan positif cenderung lebih patuh terhadap SOP. Dengan
adanya komitmen manajemen, maka budaya kerja yang positif dapat memperkuat kepatuhan
kerja, terutama ketika budaya tersebut sejalan dengan tujuan dan nilai perusahaan industri

minyak dan gas bumi.

SIMPULAN

Penelitian ini telah menyoroti pentingnya berbagai variabel dalam mempengaruhi kepa-
tuhan kerja pada karyawan yang bekerja di industri minyak dan gas bumi. Berdasarkan analisis
data dan pengujian empiris, dapat disimpulkan bahwa Komitmen manajemen terhadap standar
operasional prosedur (SOP) maka komitmen manajemen yang kuat terhadap SOP di bagian
operasional dan produksi, bagian pemeliharaan seperti, elektrikal, instrumentasi, dan
mekanikal berperan penting dalam menjaga keselamatan dan keamanan kerja, meningkatkan
efisiensi operasional, memastikan kepatuhan regulasi, menghasilkan kualitas produk yang
konsisten, mengelola risiko operasional, dan menciptakan budaya kerja yang disiplin dan
profesional. Dan komitmen ini harus ditunjukkan secara konsisten oleh manajemen untuk

memastikan kepatuhan kerja yang tinggi dalam industeri minyak dan gas bumi.

Hubungan antara komitmen manajemen dan kepatuhan kerja, meskipun diharapkan ada
hubungan ppositif yang signifikan antara komitmen manajemen dan kepatuhan kerja, pene-
litian ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan
karena sudah ada perwakilan dari hubungan komitmen manajemen terhadap SOP dan terhadap
budaya kerja dan komitmen terhadap budaya kerja dan budaya kerja berhubungan positif
terhadap kepatuhan kerja. Dan beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi hasil ini terma-
suk variasi dalam implementasi komitmen manajemen, persepsi karyawan, konsistensi dan
kejelasan SOP, faktor eksternal, dan motivasi kerja individu karyawan yang bekerja di industry

minyak dan gas bumi.

Standar operasional prosedur (SOP) dan budaya kerja terdapat hubungan yang
signifikan antara SOP dan budaya kerja. Implementasi SOP secara menyeluruh operasional
dan produksi maupun secara spesifikasi dalam industry minyak dan gas bumi, maka di pastikan
konsistensi dan kepatuhan, pelatihan dan pengembangan karyawan, serta membentuk budaya
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kerja yang disiplin dan terorganisir. Dan budaya kerja yang mendukung komunikasi terbuka
dan kolaborasi dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi masalah dalam SOP yang
terintegrasi di semua bagian yang sangat memungkinkan perbaikan berkelanjutan dan adaptasi

sesuai kebutuhan operasional dalam industry minyak dan gas bumi.

Budaya kerja dan kepatuhan kerja dengan budaya kerja yang kuat menciptakan norma
dan nilai yang mendorong karyawan untuk mematuhi prosedur dan aturan kerja karena jika
tidak adanya kepatuhan terhadap budaya kerja dan SOP maka akan terjadi kecelakaan baik para
pekerja maupun pada peralatan operasional dan produksi yang sangat serius dalam industri
minyak dan gas bumi. Dukungan dan pengawasan manajemen yang tepat membantu karyawan
untuk tetap patuh pada SOP dan prosedur keselamatan. Dan penelitian ini menemukan bahwa
budaya kerja yang kuat berkontribusi secara signifikan terhadap kepatuhan karyawan.
Karyawan yang bekerja di industry minyak dan gas bumi merasa dalam lingkungan yang

mendukung dan positif cenderung lebih patuh terhadap SOP.

Peran komitmen manajemen dalam meningkatkan budaya kerja yang menjadikan
komitmen manajemen memberikan motivasi dan dukungan yang diperlukan bagi karyawan
untuk mengikuti SOP operasional dan produksi dalam industri minyak dan bas bumi,
menciptakan lingkungan kerja yang lebih tertib dan terstruktur, manajemen yang menunjukkan
komitmen yang kuat terhadap SOP akan menjadi contoh bagi karyawan lainnya selain industry
minyak dan gas bumi, dapat memperkuat budaya kerja yang positif. Dan investasi dalam
pelatihan — pelatihan di masing-masing bagian dengan berkelanjutan memastikan bahwa semua
karyawan yang bekerja di industry minyak dan gas bumi memahami dan mematuhi SOP, yang
pada akhirnya memperkuat budaya kerja. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
pentingnya komitmen manajemen, SOP, dan budaya kerja dalam meningkatkan kepatuhan
kerja di industri minyak dan gas bumi. Hasil ini konsisten dengan temuan penelitian terdahulu,
yang menunjukkan bahwa variabel-variabel ini saling mempengaruhi dan berkontribusi secara
signifikan terhadap keberhasilan operasional dan keselamatan kerja di industri minyak dan gas

bumi ini.
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